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ABSTRAK

Melly Lara : Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi Tahu Anto
Kec.Lengayang
Pembimbing : Henri Agustin, SE, M.Sc,Ak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyusun harga pokok produksi yang
tepat pada Pabrik Tahu Anto. Penelitian ini berbentuk deskriptif kuantitatif. Data
dikumpulkan dengan mengumpulkan data dari Pabrik Tahu Anto secara langsung
dengan melakukan tanya jawab dengan pengelola dan karyawan-karyawan Pabrik
Tahu Anto dan melihat dokumentasi apa saja yang digunakan pada Pabrik Tahu

Anto.

Berdasarkan hasil dari penelitian yang diperoleh dapat diketahui bahwa
pada Pabrik Tahu Anto ada beberapa kegiatan yang tidak menggunakan
dokumentasi dan juga hasil perhitungan harga pokok produksi pada Pabrik Tahu
Anto tidak dilakukan dengan tepat. Perhitungan harga pokok produksi yang
dilakukan perusahaan berbeda dengan perhitungan harga pokok produksi
berdasarkan metode harga pokok proses. Selisih perhitungan harga pokok produksi
dengan menggunakan metode harga pokok proses dan metode harga pokok
perusahaan tidak terlalu material. Perbedaan disebabkan karena pada perhitungan
yang dilakukan perusahaan terdapat biaya-biaya yang belum dimasukkan,
sedangkan pada metode perhitungan harga pokok proses telah mencatat biaya

secara rinci dan jelas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri adalah suatu usaha yang memiliki nilai tambah untuk
mendapatkan keuntungan. Industri pengelolahan merupakan salah satu yang
memiliki kontribusi yang banyaknya industri yang terus bermunculan
mengakibatkan timbulnya suatu persaingan diantara industri sejenis. Usaha
manufaktur merupakan usaha yang memproduksi bahan mentah menjadi
bahan jadi atau bahan setengah jadi yang salah satu ikut bersaing dalam
menghasilkan suatu produk. Pabrik-pabrik atau industri-industri itu
didirikan dan beroperasi dengan suatu tujuan atau rencana yang akan
dicapai adalah mendapatkan keuntungan atau laba. Oleh karena itu perlu
adanya kebijakan yang ditetapkan pabrik atau industri agar tidak kalah
bersaing dipasaran. Kebijakan dapat berupa penetapan Harga Pokok
Produksi dan penetuan harga jual yang tepat.

Dalam suatu pabrik, untuk memberikan keputusan mengenai
penetapan harga pokok produk merupakan hal yang sangatlah penting dan
tidaklah mudah untuk dilakukan. Penetapan harga harus ditetapkan secara
tepat,cermat, dan akurat. Perubahan harga yang sangat kecil maupun yang
sangat besar akan menyebabkan dampak serta perubahan yang signifikan
bagi penjualan dalam kuantitas yang cukup besar. Maka jika ada kesalahan

dalam penentuan harga jual, perusahaan akan rugi atau kehilangan



pelanggan karena harga jual yang ditentukan terlalu rendah maupun terlalu
tinggi.

Menurut Mulyadi (2007:24) Harga Pokok Produksi memiliki
pengertian sebagai keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan
suatu produk. Dalam proses produksi, perusahaan harus dapat menentukan
pengeluaran berbagai macam biaya yang digunakan untuk menghasilkan
suatu produk. Biaya produksi yang beraneka ragam ilmiah yang akan
menjadi harga pokok produksi. Biaya produksi terdiri dari 3 elemen biaya
yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan overhead pabrik.

Dengan menghitung bagian-bagian dari harga produksi tersebut
dengan tepat, maka perusahaan akan dengan mudah memperoleh harga
pokok suatu produk. Setiap pabrik yang bergerak dibidang industry
memiliki kebijakan masing-masing dalam menentukan metode penentuan
harga produksi. Hal ini disebabkan setiap perusahaan besar ataupun kecil
memiliki karakteristik tersendiri dalam menghasilkan produk maupun cara
proses produksinya.

Untuk memperoleh informasi harga pokok yang tepat dibutuhkan
suatu metode yang tepat untuk mengakumulasikan biaya-biaya yang terjadi.
Terdapat dua metode perhitungan harga pokok produksi yang umum
digunakan, yaitu produksi atas dasar pesanan dan berdasarkan metode
proses. Pabrik yang berproduksi berdasarkan pesanan, mengumpulkan
harga pokok produksinya dengan menggunakan metode harga pokok

pesanan ( job order cost method ). Dalam metode ini biaya-biaya produksi



dikumpulkan untuk pesanan tertentu dan harga pokok produksi per satuan
produk yang dihasilkan pesanan antar tersebut dihitung dengan cara
membagi total biaya produksi untuk pesanan tersebut dengan jumlah satuan
produk dalam pesanan yang bersangkutan. Perusahaan yang berproduksi
proses mengumpulkan harga pokok proses (process cost method). Dalam
metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk periode tertentu dan
harga pokok per satuan produk yang dihasilkan dalam periode yang
bersangkutan (Mulyadi, 2009:18)

Pada perhitungan biaya berdasarkan pesanan mengakumulasikan
biaya bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead yang
dibebankan ke setiap pesanan. Sebagai akibatnya, perhitungan biaya
berdasarkan pesanan dapat dipandang dalam tiga bagian yang saling
berhubungan. Akuntansi bahan baku memelihara catatan persediaan bahan
baku, membebankan bahan baku langsung ke pesanan, dan membedakan
bahan baku tidak langsung ke overhead. Akuntansi tenaga kerja memelihara
akun-akun yang berhubungan dengan beban gaji, membebankan tenaga
kerja langsung ke pesanan, dan membebankan tenaga kerja tidak langsung
ke overhead. Akuntansi overhead mengakumulasikan biaya overhead,
memelihara catatan terinci atas overhead, dan membebankan sebagian dari
overhead ke setiap pesanan. Dasar dari perhitungan biaya berdasarkan
pesanan melibatkan hanya delapan tipe ayat jurnal akuntansi, yaitu :

A. Pembelian bahan baku

B. Pengakuan biaya tenaga kerja pabrik



C. Pengakuan biaya overhead pabrik

D. Penggunaan bahan baku

E. Distribusi beban gaji tenaga kerja

F. Pembebanan estimasi biaya overhead
G. Penyelesaian pesanan

H. Penjualan produk

Dalam sistem perhitungan biaya berdasarkan proses bahan baku,
tenaga kerja, dan overhead pabrik dibebankan ke pusat biaya. Biaya yang
dibebankan ke setiap unit ditentukan dengan cara membagi total biaya yang
dibebankan ke pusat biaya tersebut dengan total unit yang diproduksi. Pusat
biaya biasanya adalah departemen,tetapi bisa juga sebagai pemrosesan
dalam satu departemen. Persyaratan utama adalah bahwa semua produk
yang diproduksi dalam suatu pusat biaya selama satu periode harus sama
dalam hal sumber daya yang dikonsumsi. Bila tidak, perhitungan biaya
berdasarkan proses dapat mendistorsi biaya produk tersebut. Bagi pihak
akuntan hal ini yang sering dilewatkan dalam perhitungan harga pokok
proses, bahwa perhitungan biaya berdasarkan proses akun buku besar yang
terpisah dapat digunakan untuk persediaan barang dalam proses disetiap
departemen, karena jumlah departemen biasanya sedikit dan karena
departemen terus ada dalam jangka waktu yang cukup lama

(Carter,2009:175)

Terdapat dua pendekatan yang dapat diambil dalam pengambilan

keputusan dalam menentukan harga jual, yaitu dengan menggunakan harga



pokok full costing atau harga variabel costing. Metode full costing
merupakan  metode penentuan harga pokok  produksi  yang
memperhitungkan semua unsur biaya produksi dalam harga produksi,
sedangkan variabel costing merupakan metode penentuan harga pokok
produksi yang memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel
kedalam harga produksi. Perbedaan antara dua metode tersebut terletak
pada perilaku biaya overhead pabrik. Menurut metode full costing tetap
diperhitungkan dalam harga pokok, sedangkan pada metode variabel
costing tetap diperlakukan sebagai biaya periodik.

Pertumbuhan UMKM ini terdapat dibeberapa daerah dilndonesia.
Wilayah Sumatera Barat merupakan salah satu wilayah dengan
pertumbuhan UMKM yang signifikan, dengan banyaknya masyarakat yang
membuka berbagai macam usaha kuliner dan usaha minuman lainnya.
Namun, seiring dengan berkembangnya Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) di sumatera barat ini masih memiliki kendala dan keterbatasan.
Salah satu kendalanya adalah penentuan harga pokok produksi. Dalam
penentuan harga pokok produksi sebuah produk pada sektor UMKM masih
sangat sederhana dan belum sesuai dengan prinsip akuntansi. Sehingga
dampak dari ketidaksesuaian tersebut nantinya akan menimbulkan

pembebanan biaya yang tidak tepat dan akurat.

Adapun hasil penelitian terdahulu yaitu dari Pricilia et al. (2014)
melakukan penelitian mengenai Penentuan Harga Pokok Produksi Dalam

Menetapkan Harga Jual Pada UD.Martabak Mas Narto Di Manado.



Perusahaan ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik
analisis menggunakan metode full costing. Hasil akhirnya bahwa HPP
menurut perusahaan UD. Mertabak Mas Narto lebih tinggi dari pada HPP
yang telah ditentukan beradasarkan perhitungan akuntansi biaya.
Sebaiknya pimpinan menganalisis kembali berapa seharusnya harga jual
yang sesuai dengan permintaan masyarakat pada umumnya, dan untuk
menentukan kelayakan harga jual perusahaan dapat meminimalisir

kerugian karena calon pembeli tidak berpindah.

Dan juga hasil penelitian dari Foni Okto Melda (2014) melakukan
penelitian mengenai Perhitungan Harga Pokok Produksi berdasarkan
harga pokok proses pada Usaha Pabrik Roti Yana Bakery di Jalan DPR,
Dadok, Tunggul Hitam, kota Padang. Perusahaan ini menggunakan
metode deskriptif dengan teknik analisis menggunakan metode harga
pokok proses. Hasil dari penelitiannya ini menunjukkan bahwa pabrik Roti
Yana Bakery belum melakukan perhitungan yang tepat terhadap harga
pokok produksi berdasarkan metode harga pokok proses, adanya ketidak
efektifan dan belum membuat laporan harga pokok produksi serta
penempatan biaya-biaya yang belum sesuai dengan golongannya.
Akhirnya penulis menyarankan kepada pemilik usaha untuk melakukan
perhitungan harga pokok produksi sesuai dengan akuntansi yang berlaku
umum, sehingga harga pokok produksi yang disajikan lebih tepat dan

wajar.



Perhitungan harga pokok produksi merupakan hal yang perlu
diperhatikan dalam perusahaan industri khususnya pada UMKM Tahu.
Perhitungan harus dilakukan dengan cermat karena jika tidak, hal ini akan
berpengaruh pada laba yang akan diperoleh perusahaan. Misalnya saja,
pada industri Tahu An Anugrah didesa Sukamanah Kab.Jonggol,
perusahaan Anugrah dalam menghitung harga pokok produksi dan
menentukan harga jualnya masih menggunakan metode yang sederhana
yang diperoleh dari pengalaman dalam memproduksi tahu, sehingga
seringkali perhitungan harga produksinya tidak tepat. Ketidaktepatan
dalam perhitungan harga pokok produksi ini diakibatkan oleh tidak
rincinya biaya-biaya yang masuk kedalam biaya produksi termasuk biaya
overhead. Jika UMKM Tahu Anugrah masih menggunakan metode
tersebut didalam perhitungan harga pokok produksinya, maka akan
dihasilkan perhitungan harga pokok produksi yang tidak akurat, sehingga
penetapan harga jual produk pun tidak tepat yang mengakibatkan profit

menjadi tidak optimal.

Pabrik Tahu Anto merupakan Usaha Mikro Kecil Menengah (UKM)
yang bergerak dalam bidang produksi makanan mentah yaitu tahu dari
kedelai yang mana proses produksinya dilakukan secara terus menerus.
Untuk mengolah bahan baku menjadi barang jadi, perusahaan akan
menghitung harga pokok produksi dan mengeluarkan berbagai macam
biaya. Dalam memproduksi satu produk, yaitu tahu. Pada pabrik Tahu

Anto terdapat 9 tenaga kerja , untuk bagian penggiling 2 orang tenaga kerja



dengan upah Rp. 60.000 per hari, 2 orang tenaga kerja dibagian mesin
press dengan upah Rp. 60.000 per hari, 2 orang tenaga kerja dibagian
percetakan dan pemotongan dengan upah Rp. 50.000 per hari, 1 orang
tenaga kerja dibagian resep dengan upah Rp. 50.000 per hari, 1 orang
tenaga kerja dibagian tungku dengan upah Rp. 50.000 per hari dan 1 orang

bagian pemasaran dengan upah Rp. 70.000 per harinya.

Selain itu, perusahaan melakukan pembelian bahan baku kedelai
pada bulan Juni 2022 dengan harga sesuai dengan kwitansi pembelian
sebesar Rp190.500.000 dengan harga satuan Rp635.000 dan juga tepung
sulfat sebagai bahan penolong seharga Rp.520.000 dengan harga
satuannya Rp260.000. Perusahaan tahu anto ini memiliki 8 orang
karyawan bagian produksi yang bekerja setiap harinya, yang mana sistem
penggajiannya dilakukan pada saat jam pulang kerja. Kelemahan pada
perusahaan anto ini tidak memiliki slip gaji/kartu gaji. Pada proses
pembuatan tahu adanya kayu bakar sebagai bahan bakar. Dalam 1 hari
pembuatan tahu tersebut memerlukan kayu bakar sebanyak 1 unit mobil
L300 yang seharga Rpl1.400.000. Sama halnya dengan biaya listrik,
perusahaan anto membayar listrik sekali dalam seminggu dengan biaya

tagihan yang tertera pada rekening listrik sebesar Rp 1.000.000.



Tabel 1.1
Tabel data perbandingan laba perusahaan Anto
Tahun 2019-2021

Tahun Nama Harga per Harga Laba per Laba per Margin
Produk Peti Per hari bulan
Potong

Januari | Tahu putih | Rp.80.000 | Rp.800 Rp480.000 | Rp.14.400.0 | 15%

2019 00

Januari | Tahu Putih | Rp90.000 | Rp.900 | Rp180.000 | Rp.5.400.00 | 6,6%

2020 0

Januari | Tahu putih | Rp120.00 | Rp1.200 | Rp500.000 | Rp.15.000.0 | 8.3%

2021 0 00

Sumber: Diolah dari data primer tahu Anto

Dari tabel data diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2019 pabrik tahu
Anto mendapatkan laba per bulan sebesar Rp 14.400.000 dengan banyak
peti Tahu yang dihasilkan 1.200 peti perbulannya, dengan persentase
margin 15%. Pabrik tahu Anto menjual perpotong tahu dengan harga
Rp800 dengan harga pasar Rp1000. Dilihat juga pada tahun 2020 pabrik
Tahu Anto mengalami penurunan laba. Laba yang didapatkan pada tahun
2020 sebesar Rp5.400.000/bulan, penurunan laba tersebut terjadi karena
permintaan pasar yang menurut akibat adanya pandemi covid-19 sehingga
itu berdampak terhadap perusahaan Tahu Anto. Dilihat dari tabel diatas
pada tahun 2019 pabrik tahu anto memproduksi tahu 40 peti perharinya,
tetapi pada tahun 2020 pabrik mengalami penurunan permintaan sehingga

pabrik hanya bisa menghasilkan 30 peti perharinya, dengan persentase



margin 6.6 % pada tahun 2020. Pada tahun 2021 permintaan tahu mulai
meningkat pesat dan hal itu juga berpengaruh terhadap harga jual
perusahaan karena bahan baku kacang kedelai menglami peningkatan
harga. Karna banyaknya permintaan pasar sehingga pabrik memproduksi
50 peti tahu per harinya. Semakin tinggi permintaan pasar semakin tinggi
pula laba yang didapatkan perusaaan, laba yang didapatkan perusahaan
Anto per bulan sebesar Rp15.000.000 dengan rincian keuntungan yang

didapatkan 1 peti tahu sebesar Rp10.000 dengan margin 8,3%.

Alasan peneliti ingin melakukan penelitian pada pabrik Tahu Anto ini
karena pabrik tahu anto merupakan salah satu pabrik yang besar dalam
memproduksi tahu di Kecamatan Lengayang dan juga berpengaruh
dibeberapa kecamatan Lengayang. Pada pabrik tahu anto ini memiliki
penghasilan yang besar sehingga penulis tertarik ingin mengetahui berapa
harga pokok produksi pabrik tahu anto tersebut dan apakah perusahaan
sudah menerapkan perhitungan harga pokok produksi menurut kaidah
akuntansi sesungguhnya. Jika perusahaan belum menerapkan sistem
perhitungan menurut kaidah akuntansi maka penulis dapat membantu
menghitung ulang berapa harga pokok produksi yang terjadi pada tahu
Anto menurut kaidah akuntansi yang tepat dan akurat. Sehingga
perusahaan mampu melihat berapa biaya sebenarnya yang terjadi dan

dimana letak kesalahan perhitungan perusahaan dan penulis lakukan.

Pada dasarnya,Permasalahan yang muncul dalam suatu UMKM

adalah mengenai laporan tentang biaya yang dikeluarkan selama proses
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produksi dalam satu periode. Untuk memperoleh informasi biaya produksi
tersebut dibutuhkan pengolahan data sesuai teori serta prinsip akuntansi,
sehingga dapat juga digunakan dalam penentuan harga pokok produksi
yang tepat. Penentuan harga pokok produksi menjadi hal yang sangat
penting karena dapat menjadi hal yang menentukan pendapatan para
pelaku UMKM karena berkaitan dengan laba yang akan diperoleh oleh
perusahaan. Permasalahan mengenai harga pokok produksi umumnya
berakar dari kurang baiknya atau bahkan tidak adanya proses pencatatan
akuntansi yang baik yang dilakukan oleh para UMKM. Hal ini terjadi
karena UMKM tidak dibiasakan untuk melakukan pencatatan dan
penyusunan laporan keuangan sebagai gambaran kegiatan usaha dan posisi
perusahaan. Dengan demikian laporan keuangan nampaknya menjadi
salah satu komponen yang seharusnya dimiliki oleh UMKM jika mereka
ingin mengembangkan usaha. Pada perusahaan Anto ini terdapat
kesalahan perhitungan pada pembebanan biaya overhead pabrik, yang
mana pada kaidah akuntansi pembebanan biaya overhead pabrik
mencantumkan biaya-biaya penyusutan. Sementara pada perusahaan Anto
tidak menghitung biaya-biaya tersebut, ini dikarenakan pihak perusahaan
tidak menggunakan metode dan perhitungan yang tepat. Sehingga
perusahaan tidak mengetahui jumlah keuntungan yang didapat dengan

pasti.

Dari observasi yang telah penulis lakukan menunjukan bahwa usaha

Tahu Anto belum maksimal dalam menghitung harga pokok produksi.
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Mereka hanya menghitung harga pokok produksi sebesar biaya pembelian
bahan baku, upah tenaga kerja langsung, dan biaya pembelian bahan bakar
untuk memasak tahu. Dalam menentukan harga jual pun mereka hanya
menetapkan harga berdasarkan harga pasar. Bahkan pabrik tidak
memperhitungkan biaya-biaya yang seharusnya menjadi unsur pembentuk
harga pokok produksi tahu seperti biaya penyusutan gedung pabrik,
penyusutan mesin, penyusutan mesin, penyusutan kendaraan biaya
pemeliharaan mesin, biaya perbaikan peralatan dan biaya pemeliharaan
kendaraan. Dalam perhitungan perolehan biaya bahan baku, usaha Tahu
mencatat harga perolehan bahan baku sebesar yang tertera dalam faktur.
Sehingga perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh usaha
Tahu belum mencerminkan keseluruhan biaya yang dikeluarkan dalam
proses produksi. Kurang tepatnya biaya dalam pencatatan harga pokok
produksi akan mengakibatkan kesalahan dalam perhitungan harga pokok

produksi itu sendiri.

Hal ini terjadi semenjak tahun 2004 saat pemilik menyerahkan
usahanya ke adik kandung ke-2 sang pemilik. Terjadinya kesalahan dalam
menghitung harga pokok produksi ini dikarenakan minimnya pengetahuan
sang adik khususnya dibidang akuntansi, sehingga perusahaan tidak
memperhatikan apa saja yang harus dimasukan kedalam pencatatan harga
pokok produksi, perusahaan hanya berfokus pada bahan baku kedelai dan

biaya tenaga kerja saja. Hal serupa juga terjadi pada pabrik-pabrik tahu
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lainnya yang ada didaerah kambang, mereka juga tidak menghitung berapa

biaya penyusutan yang terjadi selama proses pembuatan tahu tersebut.

Kesalahan dalam perhitungan harga pokok produksi dapat
mengakibatkan penentuan harga jual pada perusahaan menjadi terlalu
tinggi atau terlalu rendah. Kedua kemungkinan tersebut dapat
mengakibatkan keadaan yang tidak menguntungkan bagi perusahaan,
karena dengan harga jual yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan produk
yang ditawarkan akan sulit bersaing dengan produk sejenis yang ada
dipasar, sebaliknya jika harga jula produk terlalu rendah akan

mengakibatkan laba yang diperoleh perusahaan menjadi rendah juga.

Dalam menghitung harga pokok produksi penulis akan
menggunakan metode perhitungan harga pokok proses, karna dengan
metode ini akan lebih mudah bagi perusahaan untuk menentukan harga
produksi per produknya. Dimana usaha Tahu Anto ini merupakan industry
sejenis yang memproduksi produk secara terus menerus. Jumlah total
biaya pada harga pokok proses dihitung setiap akhir periode dengan
menjumlah semua elemen biaya yang menikmati produk dalam satuan

waktu yang bersangkutan.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik mengambil
judul”Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi Pada Pabrik Tahu Anto

Kec.Lengayang”
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah harga pokok produksi produk tahu anto sudah betul atau
salah ?
2. Menghitung ulang berapa harga pokok yang paling tepat untuk tahu
anto dengan menggunakan metode harga pokok proses.
3. Menghitung selisih harga pokok yang seharusnya dengan harga
yang tejadi saat ini.
4. Menganalisis dampak miss kalkulasi harga pokok tersebut

terhadap kinerja tahu Anto

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk :

a. Menentukan harga pokok produksi produk tahu anto sudah betul
atau salah.

b. Mengetahui cara menghitung ulang berapa harga pokok yang
paling tepat untuk tahu anto dengan menggunakan metode harga
pokok proses.

c. Menentukan selisih harga pokok yang seharusnya dengan yang
terjadi saat ini.

d. Mengetahui miss kalkulasi harga pokok tersebut terhadap kinerja

tahu anto.
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D. Manfaat Penelitian.
1. Bagi Penulis
Untuk menambah dan memperluas ilmu pengetahuan dan wawasan
penulis dalam memahami bagaimna penentuan harga pokok produksi
yang tepat dan sebagai salah satu syarat dalam menempuh ujian Ahli
Madya Ekonomi Universitas Negeri Padang.
2. Bagi Pabrik Tahu Anto
Agar dapat membantu manajemen perusahaan untuk mengetahui
harga pokok produksi berdasarkan biaya-biaya yang digunakan dalam
memperkirakan keuntungan.
3. Bagi Universitas Negeri Padang
Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa fakultas ekonomi
Khususnya jurusan akuntansi guna perkembangan karya ilmiah
dimasa yang akan datang.
4. Bagi Peneliti Lainnya
Sebagai bahan acuan bagi peneliti lain yang meneliti pada
kajian yang sama dan bisa mengembangkan lebih baik lagi dari

penelitian yang telah ada.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penulis yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya terhadap penyusunan harga pokok produksi Tahu Anto dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh
pabrik Tahu Anto masih sangat sederhana dengan menghitung biaya-
biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi, biaya yang dihitung
oleh pabrik Tahu Anto sebagai biaya produksi adalah kedelai, biaya
tenaga Kkerja, gaji pemasaran, biaya bahan bakar, biaya listrik,biaya
telefon. Masih terdapat biaya overhead pabrik yang dikeluarkan selama
produksi namun pabrik Tahu Anto tidak menghitung biaya tersebut.
Hasil perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh pabrik
Tahu Anto sebesar Rp261.670.000

2. Hasil perhitungan yang dilakukan penulis terhadap Perusahaan Tahu
Anto dengan menggunakan perhitungan metode full costing pada
Pabrik Tahu Anto ialah dengan menghitung seluruh biaya yang
dikeluarkan dalam proses produksi tahu. Adapun biaya yang
dibebankan pada produksi tahu adalah kacang kedelai, biaya bahan
bakar, biaya listrik biaya telefon dan biaya perawatan mesin dan

kendaraan serta biaya penyusutan mesin, peralatan dan bangunan. Hasil
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perhitungan biaya produksi dengan metode full costing adalah
Rp262.079.161

3. Pada perhitungan Harga Pokok Produksi Perusahaan Anto dengan
Perhitungan yang Penulis lakukan sama-sama mengalami keuntungan.
Tetapi pada perhitungan Anto hanya melakukan perhitungan secara
sederhana, pihak perusahaan tidak mengetahui berapa biaya overhead
yang terjadi. Sedangkan pada perhitungan yang penulis lakukan sudah
mencakup biaya-biaya yang terjadi sehingga perusahaan dapat
mengetahui berapa biaya yang sebenarnya terjadi selama masa produksi
Tahu tersebut.

4. Menurut penulis, harga jual Tahu yang baik adalah sebesar Rp160.000
jika perusahaan menggunakan perhitungan full costing. Dikarenakan
sudah tidak ada lagi biaya yang harus dikeluarkan karena sudah
dihitung secara akurat dan jelas. Sedangkan pada HPP menurut
perhitungan perusahaan belum akurat karena ada beberapa biaya yang
belum dihitung.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa saran antara lain :

1. Sebaiknya Pabrik Tahu Anto dalam menghitung biaya produksinya
menggunakan metode full costing karena metode ini lebih akurat
dibandingkan den metode yang dilakukan oleh perusahaan. Metode full
costing merinci seluruh biaya produksi yang terkait dengan proses

produksi sehingga hasil perhitungan yang diperoleh menunjukkan hasil
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aktual yang dikeluarkan selama proses produksi. Sedangkan
Perhitungan menurut perusahaan ada beberapa biaya overhead yang
belum dihitung seperti biaya penyusutan mesin dan peralatan, biaya
telefon dan biaya penyusutan kendraan pabrik.

. Pada Juli 2022 pabrik tahu anto mendapatkan laba per bulan sebesar
Rp35.522.280 dengan banyak tahu yang dihasilkan 1.860 peti tahu per
bulannya, dengan persentase Margin 11,93%. Pabrik Tahu Anto

menjual per potong tahu dengan harga Rp1.600
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